
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses Pelaksanaan upacara kepok(menerima Tamu) diantaranya sebagai berikut: 

a. Ruis di’a (menerima dengan  sangat baik) 

b. Raes agu raos cama laing (berbagai gembira dan simpati) 

c. Pedeng wene (kebersamaan kesehatan jasmani dan keeratan yang sangat 

dalam). 

d. Inung wae Kolang (meminum beriringan sebagai tanda kedekatan) 

e. Tegi reweng (berbicara untuk peneguhan hati atau motivator) 

f. Wali di’a (mohon keamanan  untuk tamu agar selalu di lingdungi oleh sang 

pencipta.) 

2. Nilai yang terdapat dalam upacara kepok diantaranyasebagai berikut: 

a. Tradisi Gotong royong dan kerja sama. 

b. Tradisi warisan leluhur 

c. Tradisi terima meka (tamu). 

5.2. Saran 

Adapun Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  



 

 

5.2.1 Kepada tokoh masyarakat agar perlu dilakukan proses sosialisasi budaya 

terhadap generasi muda, sehingga kebudayaan Manggarai khususnya 

pelestarian nilai-nilai upacara kapok akan kena dilaksanakan dan tidak terjadi 

penyimpangan-penyimpangan dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 

5.2.2 Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat dan Pemerintah Setempat dalam 

hal ini pemerinta Desa agar perlu mengkaji upacara kepok sebagai bentuk 

penghargaan dan upaya pelestarian terhadap budaya lokal yang ada. 

5.2.3 Bagi peneliti-peneliti lanjutan yang berkenan dengan kebudayaan khususnya 

upacara kepok, agar belajar kajian lebih mendalam lagi. 

5.2.4 Bagi masyarakat Desa Golomori baik orang tua maupun kaum generasi muda 

agar tetap menjaga atau pelestarian kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki, 

khusP usnya pelestarian nilai-nilai upacara kepok agar kebudayaan-

kebudayaan tersebut dapat diwariskan dari generasi kegenerasi. 
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Dokumentasi dengan  bapak Sukurselaku tokoh adat 

 

Wawancara dengan bapak Samailah selaku kepada desa 



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan bapak Sawah selaku tua adat 



 

 

 

Wawancara dengan bapak Iskandar 

 



 

 

 

Wawancara dengan bapak Sabir selaku tokoh adat 

 

Dokumentasi dengan tokoh adat. 

 


